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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap perilaku seks pranikah remaja dengan perilaku overprotektif orangtua. Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan negatif antara persepsi terhadap perilaku seks pranikah remaja dengan perilaku overprotektif orangtua. Data penelitian diungkap menggunakan Skala Perilaku Seks Pranikah Remaja dan Skala Perilaku Overprotekif Orangtua. Penelitian ini dilakukan pada 35 orangtua yang memiliki anak remaja. Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment. Hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai koefesien korelasi sebesar -0,437 (p < 0,05) berati ada hubungan negatif antara persepsi terhadap perilaku seks pranikah dengan perilaku overprotektif orangtua. Artinya, semakin negatif persepsi terhadap perilaku seks pranikah maka semakin tinggi kecenderungan perilaku overprotektif. Sebaliknya, semakin positif persepsi terhadap perilaku seks pranikah maka semakin rendah kecenderungan perilaku overprotektif.

Kata kunci : Persepsi terhadap perilaku seks pranikah remaja dengan perilaku overprotektif orangtua. 
PENDAHULUAN

Orangtua yang memiliki anak remaja akhir-akhir ini sering dibuat khawatir karena semakin menyimpangnya pergaulan anak-anak jaman sekarang terlebih lagi mengenai perilaku seks pranikah  sehingga orangtua menjadi lebih ekstra dalam menjaga anaknya. Perlakuan orangtua terhadap anak remajanya menjadi overprotektif karena orangtua khawatir anak remajanya menjadi korban dari perilaku seks pranikah yang dapat merusak masa depan anaknya. Perilaku overprotektif menurut Kartono (2002) merupakan kecenderungan dari pihak orangtua untuk melindungi anaknya secara berlebihan, dengan memberikan perlindungan terhadap gangguan dan bahaya fisik maupun psikologis, sehingga anak gagal mencapai kebebasannya (selalu tergantung pada orangtua). Lebih lanjut dikatakan oleh Stendler (dalam Ahmadi, 1991) bahwa orangtua yang terlalu overprotektif adalah orangtua yang terlampau cemas, hati-hati dalam mendidik anak dan senantiasa menjaga keselamatan, serta mengambil tindakan yang berlebihan agar anak terhindar dari bahaya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 30 – 3 November 2006, di Gedong Tataan, Lampung Selatan terhadap 23 orangtua yang memiliki anak remaja, seringkali orangtua menjadi overprotektif pada anak remajanya dengan memberlakukan aturan-aturan yang wajib dipatuhi seperti tidak boleh pulang malam, tidak boleh tidur di rumah teman, tidak boleh pacaran, tidak boleh bergaul dengan anak-anak nakal dan tidak jelas asal-usulnya dan harus belajar dengan serius, serta selalu memberi kabar kemana dan dengan siapa jika sedang meninggalkan rumah.
Perilaku overprotektif orangtua tidak terlepas dari bagaimana orangtua memberikan persepsi terhadap perilaku tertentu, dalam hal ini adalah perilaku seks pranikah pada remaja. Persepsi orangtua terhadap perilaku seks pranikah pada remaja merupakan pembentukan kesan dan pendapat orangtua mengenai seks pranikah remaja. Banyak remaja yang menjadi korban hamil di luar pernikahan, pelacuran, melakukan aborsi, dan perkosaan. Peristiwa tersebut menimbulkan trauma tersendiri bagi orangtua, terlebih lagi jika di lingkungan sekitar sudah banyak yang mengalaminya, maka timbulah kewaspadaan yang tinggi bagi orangtua untuk lebih melindungi anaknya.

Menurut Nurhayati (2003) perilaku seksual pranikah adalah persenggamaan atau bersatunya alat kelamin laki-laki dan perempuan yang belum memiliki ikatan pernikahan yang resmi atau sah di antara keduanya dan antara pihak laki-laki dan perempuan hanya memiliki jalinan emosi dan perasaan saling menyukai serta mempunyai kepercayaan bahwa mereka berdua akan menikah. 

Yang lebih mengkhawatirkan lagi, adalah semakin banyaknya tayangan televisi yang menyuguhkan berbagai fakta di masyarakat mengenai seks pranikah di kalangan remaja. Bahkan usia belia tak lagi menjadi halangan untuk dapat mencoba perilaku seks, terlihat dari adanya video mesum yang pemerannya adalah anak pra-remaja. Berdasarkan studi kasus perilaku seksual mahasiswa di Semarang pada bulan Juni-Juli 2006, diperoleh hasil bahwa aktivitas pacaran mahasiswa dengan berpegangan tangan sebanyak 80%, cium pipi/ kening 69%, cium bibir 51%, petting 22%, dan 6,2% melakukan hubungan badan layaknya suami istri dengan pasangannya. Perilaku berpacaran yang mengarah pada hubungan seksual ini jumlahnya semakin meningkat (Rukmihapsari, 2007). Akibatnya, kekhawatiran orangtua tentang bahaya dari pergaulan bebas terlebih mengenai seks pranikah yang terbukti dengan banyaknya video-video mesum yang beredar di masyarakat yang dilakoni kebanyakan oleh para remaja semakin meningkat.  

Berdasarkan fakta di atas, dapat diketahui bahwa terjadinya kasus-kasus seks pranikah yang akhir-akhir ini semakin meningkat seperti makin banyaknya video mesum yang beredar serta kehamilan di luar pernikahan menimbulkan kekhawatiran pada orangtua. Semua orangtua tentunya tidak ingin anaknya muncul di media massa karena menjadi pelaku dari tindakan yang buruk yang sebenarnya dapat dicegah. Terkait dengan semua itu, salah satu langkah yang kemudian ditempuh oleh orangtua adalah berperilaku overprotektif terhadap anak-anaknya. Namun demikian, Perilaku orangtua yang terlalu melindungi dapat menghambat jalannya tahap atau tugas-tugas perkembangan anak, sehingga dalam menghadapi fase perkembangan selanjutnya juga akan mengalami kesulitan. Oleh karena itu, menurut Wahyuni (2001), orangtua harus mengetahui kapan saatnya perlu melonggarkan perlindungan terhadap anak dan membiarkannya tumbuh dengan wajar dan leluasa. Menurut Soelaeman (dalam Setyowati, 2004), fungsi perlindungan atau proteksi dari keluarga yaitu melindungi anak dari tindakan-tindakan yang buruk dan hidup yang menyimpang dari norma dengan maksud agar anak merasa aman. Orangtua mengalami kecemasan karena adanya kasus-kasus seks pranikah yang dilakukan para remaja sehingga dapat mempengaruhi pola perlakuan orangtua tersebut dalam merawat buah hatinya. Orangtua akan lebih merasa khawatir dan tidak tenang sehingga selalu berusaha menjaga  keselamatan dan melindungi anak secara berlebihan agar terhindar dari bahaya.
Dari uraian di atas, dapat di simpulkann bahwa secara teoritis orangtua yang memiliki persepsi negatif atau kekhawatiran  terhadap permasalahan remaja khususnya tentang fenomena seks pranikah di kalangan remaja menjadikan orangtua menjadi terlalu melindungi (overprotektif) dalam mendidik dan membesarkan anak atau remaja. Karenanya dapat ditarik suatu permasalahan yaitu apakah secara empiris ada hubungan antara persepsi terhadap perilaku seks pranikah dengan perilaku overprotektif orangtua?. 
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